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PEDOMAN WAWANCARA PENGGUNA 

(Rumusan Masalah 1) 

Target wawancara: 

Pengguna: 

• 3 orang pengguna Aplikasi Tlusure atau setidaknya pengguna aktif 
media sosial 

• Usia 16-64 tahun 

• Berdomisili di Sulawesi Selatan 

Pedoman Wawancara Pengguna: 

1. Apa yang Anda ketahui tentang smart tourism? 
2. Aplikasi pariwisata apa saja yang telah Anda unduh selain aplikasi 

Tlusure pada smartphone Anda? 
3. Kebutuhan apa saja yang ingin Anda penuhi saat mengunduh dan 

menggunakan aplikasi pemandu wisata digital? 
4. Bagaimana pandangan Anda tentang Aplikasi Tlusure dengan 

Aplikasi pemandu wisata digital lainnya yang Anda miliki? Sebutkan 
keunggulan/kelebihan yang menurut Anda sesuatu yang unik dan 
hanya dimiliki oleh Aplikasi Tlusure dan tidak ada di Aplikasi 
pemandu wisata digital lainnya yang pernah Anda gunakan? 

5. Jelaskan bagaimana cara Anda mengakses Aplikasi Tlusure di 
waktu luang Anda? 

6. Deskripsikan pengalaman Anda menggunakan Aplikasi Tlusure 
yang dipandang sebagai pemandu wisata digital? 

7. Bagaimana Anda mendefinisikan Aplikasi Tlusure kepada orang 
lain? 

8. Dalam menggali informasi pariwisata, Anda lebih condong pada 
interaksi sosial secara langsung atau memilih menggunakan 
teknologi sebagai panduan wisata? 

9. Kendala atau masalah apa yang sering terjadi saat Anda mencari 
informasi pariwisata? Bagaimana cara Anda mengatasinya? 

10. Menurut Anda, informasi apa saja yang perlu diketahui wisatawan 
untuk memeroleh informasi pariwisata? 

11. Sebutkan fasilitas-fasilitas apa saja yang tersedia dalam Aplikasi 
Tlusure, dan jelaskan fasilitas mana saja yang merupakan fasilitas 
terbaik menurut Anda dalam memenuhi kebutuhan informasi Anda? 

12. Media penunjang seperti apa yang lebih efektif dan efisien dalam 
memberikan informasi pariwisata Sulawesi Selatan menurut Anda? 

13. Bagaimana harapan Anda terhadap Aplikasi Tlusure ke depannya



 
 

103 
 

PEDOMAN WAWANCARA AHLI 

(Rumusan Masalah 2) 

Target wawancara: 

Ahli: 

• Pengelola Informasi Media Sosial dan Website Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Sulawesi Selatan 

Pedoman Wawancara Ahli: 

1. Bagaimana menurut Anda kemampuan sumber daya manusia yang 
ditunjukkan oleh masyarakat Sulsel dalam memanfaatkan teknologi 
digital sebagai pemenuhan kebutuhan informasi pariwisata? 

2. Menurut Anda, informasi apa saja yang dibutuhkan wisatawan untuk 
mengakses informasi pariwisata Sulsel? 

3. Dari mana sajakah sumber informasi pariwisata Sulsel dapat 
diperoleh wisatawan? 

4. Apa alasan utama DISBUDPAR mengembangkan media digital 
tersendiri untuk akses informasi pariwisata Sulsel? Sedangkan, di 
luar sana sudah banyak media digital yang menyediakan informasi 
wisata Sulsel di berbagai aplikasi digital? 

5. Kendala atau masalah apa yang seringkali terjadi pada penyebaran 
informasi pariwisata Sulsel melalui media digital? Bagaimana cara 
mengatasinya? 

6. Bagaimana pendapat Anda mengenai kemampuan masyarakat 
Sulsel dalam memperoleh informasi pariwisata? Apakah masyarakat 
lebih condong pada interaksi sosial secara langsung atau memilih 
menggunakan teknologi sebagai panduan wisata? 

7. Apakah terdapat perbedaan dalam pengembangan pariwisata Sulsel 
saat sebelum dan sesudah memanfaatkan teknologi? 

8. Bagaimana kualitas jaringan internet di berbagai destinasi wisata 
yang ada di Sulsel dalam mengakses teknologi? 

9. Media apa yang lebih banyak diakses masyarakat? 
10. Dari sekian banyaknya pariwisata yang ada di sulsel, destinasi 

wisata mana saja yang paling diminati baik itu turis lokal maupun 
mancanegara sejak 2020 sampai hari ini? 

11. Apakah ada daerah di Sulsel yang memiliki potensi wisata dunia tapi 
belum maksimal dalam pengembangannya? 

12. Apakah ada daerah di Sulsel yang memiliki beragam destinasi wisata 
namun kurang diminati wisatawan? 
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TRANSKRIP WAWANCARA PENGGUNA 1 

Nama: SJ 

Jabatan: Ibu Rumah Tangga 

Hari dan Tanggal: Kamis, 8 Desember 2022 

Keterangan: A: Peneliti, B: Informan 

 

A: Apa yang Anda ketahui tentang smart tourism? 

B: Smart tourism yang saya ketahui adalah tentunya pariwisata yg 
berbasis teknologi, dimana sekarang kita sudah memasuki era digital 
hampir segala hal bisa diakses dan dicari melalui media digital 
utamanya smartphone. Dari smartphone, kita bisa menjelajah dunia 
salah satunya dalam mencari tempat wisata, tempat-tempat wisata 
yang terintegrasi kedalam smartphone melalui aplikasi inilah yang 
disebut smart tourism. 

A: Aplikasi pariwisata apa saja yang telah Anda unduh selain aplikasi 
Tlusure pada smartphone Anda?  

B: Google Maps, Traveloka, Gojek, Grab, Maxim, Agoda, Tiket.com. 

A: Kebutuhan apa saja yang ingin Anda penuhi saat mengunduh dan 
menggunakan aplikasi pemandu wisata digital? 

B: Mencari tempat-tempat yang menarik dan affordable serta yang belum 
pernah dikunjungi 

A: Bagaimana pandangan Anda tentang aplikasi Tlusure dengan aplikasi 
pariwisata lainnya yang Anda miliki? Sebutkan keunggulan/kelebihan 
yang menurut Anda sesuatu yang unik dan hanya dimiliki oleh aplikasi 
Tlusure dan tidak ada di aplikasi pariwisata lainnya yang pernah Anda 
gunakan? 

B: Perbedaan tlusure dng aplikasi semacam yg saya lihat, klo tlusure lebih 
konsren ke pariwisata, baik itu wisata alam maupun wisata kuliner, dan 
juga tempat-tempat wisata yg bisa melepaskan penat. kelebihannya 
dari aplikasi lain, tlusure pada halaman utamanya menampilkan 
semacam mood-board, jadi bagi pengguna aplikasi tlusure akan lebih 
mudah mencari tempat wisata yg ingin dituju sesuai mood pengguna. 
kekurangannya aplikasinya lalod sekali itu yg membuat tidak betah 
berlama-lama berselancar mencari tempat-tempat wisata yang 
rekomend. 
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A: Jelaskan bagaimana cara Anda mengakses aplikasi Tlusure di waktu 
luang Anda? 

B: Sejauh ini hanya scroll-scroll dan searching-searching berbagai fitur 
tlusure sja dikarenakan itu tadi apk nya lumayan lalot jadi tidak betah 
berlama-lama berselancar di aplikasi tlusure 

A: Deskripsikan pengalaman Anda menggunakan aplikasi Tlusure yang 
dipandang sebagai "pemandu wisata digital"? 

B: Aplikasi yang cukup bagus sejauh ini karena akan memudahkan 
penggunanya dalam memandu mencari wisata-wisata yang bukan 
saja bagus tapi juga memandu mencari wisata-wisata yang bisa 
sesuai mood penggunanya.  

A: Berdasarkan pengalaman Anda menggunakan aplikasi Tlusure, apakah 
Anda akan merekomendasikan aplikasi Tlusure kepada orang lain? 
Jelaskan alasannya. 

B: Kedepannya kemungkinan saya akan merekomendasikan ke teman 
ato keluarga kalau apk nya tdk lalod lg agar pengguna lebih betah 
berlama-lama berselancar menggunakan aplikasi ini. *NB: aplikasi 
tlusurenya bukan lalod karena jaringan, karena aplikasi lain yang saya 
buka Alhamdulillah lancar-lancar semua. 

A: Bagaimana Anda mendefinisikan aplikasi Tlusure kepada orang lain? 

B: Saya akan memberitahukan orang-orang bahwa aplikasi tlusure ini 
mirip Traveloka dan sejenisnya yang membedakan tlusure lebih fokus 
ke pariwisata. 

A: Dalam menggali informasi pariwisata, Anda lebih condong pada interaksi 
sosial secara langsung atau memilih menggunakan teknologi sebagai 
panduan wisata? 

Saya lebih memilih menggunakan teknologi sebagai panduan wisata, 
karena tanpa saya harus kesana terlebih dahulu saya bisa melihat 
dulu bagaimana kondisi tempat-tempat wisata atau tempat-tempat yg 
ingin saya kunjungi, apalagi kalo ada review itu akan memberikan nilai 
plus apakah tempat wisata tersebut worth to visit atau tidak. contoh 
ketika saya ingin berwisata kuliner saya akan searching dulu tempat-
tempat yang bagus, baik dari segi view apalagi makanannya. 

A: Kendala atau masalah apa yang sering terjadi saat Anda mencari 
informasi pariwisata? Bagaimana cara Anda mengatasinya? 

B: Sejauh ini saya blum pernah menemukan masalah saat mencari 
informasi pariwisata. 
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A: Menurut Anda, informasi apa saja yang perlu diketahui wisatawan untuk 
memeroleh informasi pariwisata? 

B: Informasi tempat yang menarik dan harga. 

A: Sebutkan fasilitas-fasilitas apa saja yang tersedia dalam aplikasi Tlusure, 
dan jelaskan fasilitas mana saja yang merupakan fasilitas terbaik 
menurut Anda dalam memenuhi kebutuhan informasi Anda?  

B: Fasilitas mood-board, dan kategori destinasi yg terdiri dari outdoor, 
kuliner, olahraga air, olahraga ekstrem, pelatihan dan simulasi, wisata 
dan perjalanan, alam, kesehatan dan kecantikan. Fasilitas terbaik 
menurut saya mood-boarnya yg paling awal di halaman tlusure sangat 
membantu bagi pengguna untuk mencari kategori destinasi yang 
diinginkan. 

A: Media penunjang seperti apa yang lebih efektif dan efisien dalam 
memberikan informasi pariwisata Sulawesi Selatan menurut Anda? 

B: Yang paling utama menurut saya adalah media sosial sangat efektif 
dan efisien 

A: Bagaimana harapan Anda terhadap aplikasi Tlusure ke depannya? 

B: Semoga kedepannya tlusure semakin diperbaiki u/masalah lalod nya. 
sukses untuk tlusure 
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TRANSKRIP WAWANCARA PENGGUNA 2 

Nama: AM 

Jabatan: Pegawai Swasta 

Hari dan Tanggal: Jum’at, 16 Desember 2022 

Keterangan: A: Peneliti, B: Informan 

 

A: Apa yang Anda ketahui tentang smart tourism? 

B: Baru tahu 

A: Aplikasi pariwisata apa saja yang telah Anda unduh selain aplikasi 
Tlusure pada smartphone Anda? 

B: Traveloka, tiket.com, gojek 

A: Kebutuhan apa saja yang ingin Anda penuhi saat mengunduh dan 
menggunakan aplikasi pariwisata? 

B: Informasi tempat, harga dan booking tempat. 

A: Bagaimana pandangan Anda tentang aplikasi Tlusure dengan aplikasi 
pariwisata lainnya yang Anda miliki? Sebutkan keunggulan/kelebihan 
yang menurut Anda sesuatu yang unik dan hanya dimiliki oleh aplikasi 
Tlusure dan tidak ada di aplikasi pariwisata lainnya yang pernah Anda 
gunakan? 

B: Keren sih ini, kalo lagi pengen nyobain hal baru, ada disini. Sayangnya 
begitu klik nearby, belum muncul nearby. A.k.a tidak muncul area 
makassar dan sekitarnya. 

A: Jelaskan bagaimana cara Anda mengakses aplikasi Tlusure di waktu 
luang Anda? 

B: Belum menjadi aplikasi pilihan saya. 

A: Deskripsikan pengalaman Anda menggunakan aplikasi Tlusure yang 
dipandang sebagai "pemandu wisata digital"? 

B: Suka dengan fitur dan informasi yang diberikan. Tambah lagi data2 
nya, terutama untuk wilayah makassar dan sekitarnya. 

A: Berdasarkan pengalaman Anda menggunakan aplikasi Tlusure, apakah 
Anda akan merekomendasikan aplikasi Tlusure kepada orang lain? 
Jelaskan alasannya. 

B: Tentu, jika sudah jadi lebih baik lagi. 

A: Bagaimana Anda mendefinisikan aplikasi Tlusure kepada orang lain? 
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B: Kalo bingung mau kemana mau ngapain, minta rekomendasi ke tlusure 

A: Dalam menggali informasi pariwisata, Anda lebih condong pada interaksi 
sosial secara langsung atau memilih menggunakan teknologi sebagai 
panduan wisata? Mohon disertai dengan contoh yang pernah Anda 
alami. 

B: Aplikasi dan diskusi. Contohnya saat merencakan liburan ke turkiye 

A: Kendala atau masalah apa yang sering terjadi saat Anda mencari 
informasi pariwisata? Bagaimana cara Anda mengatasinya? 

B: Harga tiket dan penginapan. Lansung menelpon ke nomor kontak yg 
tertera di goole. 

A: Menurut Anda, informasi apa saja yang perlu diketahui wisatawan untuk 
memeroleh informasi pariwisata? 

B: Rekomendasi hotel, kuliner terdekat dan transportasi 

A: Sebutkan fasilitas-fasilitas apa saja yang tersedia dalam aplikasi Tlusure, 
dan jelaskan fasilitas mana saja yang merupakan fasilitas terbaik 
menurut Anda dalam memenuhi kebutuhan informasi Anda? 

B: Kategori pilihan, dan nearby 

A: Media penunjang seperti apa yang lebih efektif dan efisien dalam 
memberikan informasi pariwisata Sulawesi Selatan menurut Anda? 

B: Medsos a.k.a Instagram 

A: Bagaimana harapan Anda terhadap aplikasi Tlusure ke depannya? 

B: Lebih banyak lagi data tempat-tempat yang menarik dan lebih akurat 
lagi memberikan informasi nearby 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

109 
 

TRANSKRIP WAWANCARA PENGGUNA 3 

Nama: HRI 

Jabatan: Pekerja Lepas 

Hari dan Tanggal: Kamis, 8 Desember 2022 

Keterangan: A: Peneliti, B: Informan 

 

A: Apa yang Anda ketahui tentang smart tourism? 

B: Smart Tourism adalah kegiatan dalam melakukan tour atau wisata 
dalam bentuk yang lebih modern seperti menggunakan internet 
sebagai pusat informasi lokasi wisata dan lainnya. 

A: Aplikasi pariwisata apa saja yang telah Anda unduh selain aplikasi 
Tlusure pada smartphone Anda?  

B: Waze 

A: Kebutuhan apa saja yang ingin Anda penuhi saat mengunduh dan 
menggunakan aplikasi pariwisata? 

B: Kebutuhan Lokasi Warung Kopi yang bagus di Makassar 

A: Bagaimana pandangan Anda tentang aplikasi Tlusure dengan aplikasi 
pariwisata lainnya yang Anda miliki? Sebutkan keunggulan/kelebihan 
yang menurut Anda sesuatu yang unik dan hanya dimiliki oleh aplikasi 
Tlusure dan tidak ada di aplikasi pariwisata lainnya yang pernah Anda 
gunakan? 

B: Menurut saya sudah bagus, tapi masih ada beberapa keganjalan yg 
mungkin bisa diperbaiki. Keunggulan: - Gampang dalam melakukan 
search - Kategori yang lengkap - Tampilan User Interface yang mudah 

A: Jelaskan bagaimana cara Anda mengakses aplikasi Tlusure di waktu 
luang Anda? 

B: Pada saat membutuhkan informasi mengenai tempat hang out 

A: Deskripsikan pengalaman Anda menggunakan aplikasi Tlusure yang 
dipandang sebagai "pemandu wisata digital"? 

B: Pada awalnya hanya mencari tempat yang belum dikunjungi 
sebelumnya, dan ternyata masih banyak lokasi yang belum dikunjungi 
dan dengan rasa penasaran saya mencoba berkunjung dan memang 
bagus sesuai dengan deskripsi yang ada di aplikasi. 
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A: Berdasarkan pengalaman Anda menggunakan aplikasi Tlusure, apakah 
Anda akan merekomendasikan aplikasi Tlusure kepada orang lain? 
Jelaskan alasannya. 

B: Iya, saya akan merekomendasikannya, karena aplikasi ini membantu 
saya dalam mencari tempat wisata baru. 

A: Bagaimana Anda mendefinisikan aplikasi Tlusure kepada orang lain? 

B: Aplikasi ini memudahkan anda dalam menemukan tempat wisata yang 
belum pernah anda lihat sebelumnya 

A: Dalam menggali informasi pariwisata, Anda lebih condong pada interaksi 
sosial secara langsung atau memilih menggunakan teknologi sebagai 
panduan wisata? Mohon disertai dengan contoh yang pernah Anda 
alami. 

B: Lebih condong ke teknologi karena lebih mudah dan jaringan internet 
sudah lebih gampang ditemukan saat ini 

A: Kendala atau masalah apa yang sering terjadi saat Anda mencari 
informasi pariwisata? Bagaimana cara Anda mengatasinya? 

B: Kendala saya terletak di beberapa preview foto lokasi wisata yang 
kadang masih tidak memiliki gambar, sehingga saya menggunakan 
aplikasi lain untuk melihat lokasinya. 

A: Menurut Anda, informasi apa saja yang perlu diketahui wisatawan untuk 
memeroleh informasi pariwisata? 

B: Informasi yang penting adalah lokasi dan biaya tempat wisata tersebut, 
serta jam operasional dan aturan-aturan yang berlaku. 

A: Sebutkan fasilitas-fasilitas apa saja yang tersedia dalam aplikasi Tlusure, 
dan jelaskan fasilitas mana saja yang merupakan fasilitas terbaik 
menurut Anda dalam memenuhi kebutuhan informasi Anda? 

B: Fasilitas tab pencarian, jenis" lokasi wisata. Fasilitas terbaik dari 
aplikasi ini adalah tab pencariannya. 

A: Media penunjang seperti apa yang lebih efektif dan efisien dalam 
memberikan informasi pariwisata Sulawesi Selatan menurut Anda? 

B: Media aplikasi yang terhubung ke internet merupakan wadah terbaik 
saat ini, karena lebih efisien dan efektif ketimbang yang masih 
tradisional. 

A: Bagaimana harapan Anda terhadap aplikasi Tlusure ke depannya? 

B: Saya berharap aplikasi ini bisa lebih berkembang dengan melakukan 
update yang bertahap, mengurangi bug, serta menambahkan fitur 
baru yang lebih baik.
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TRANSKRIP WAWANCARA AHLI 

Nama informan 1: AMAF 

Jabatan: Pengelola informasi pariwisata SSTIC DISBUDPAR Prov. Sulsel 

Hari dan Tanggal: Selasa, 17 Januari 2023 

Keterangan: A: Peneliti, B: Informan 1 

 

A: Bagaimana menurut Anda kemampuan sumber daya manusia yang 
ditunjukkan oleh masyarakat Sulawesi Selatan dalam memanfaatkan 
teknologi digital sebagai pemenuhan kebutuhan informasi pariwisata?  

B: Untuk saat ini, aplikasi kan sudah cukup mudah diakses. Semua sudah 
ada di handphone. Di sini sisa untuk diasah. Semua sudah mumpuni, 
cuman tinggal penaikan skill.  

A: Informasi apa saja yang dibutuhkan oleh wisatawan untuk mengakses 
informasi pariwisata Sulsel? 

B: Hal yang utama pasti tempat wisatanya. Kedua tujuannya dia mau ke 
mana. Kalau untuk macam turis dari luar. Dia paling cari tuh budaya, 
lebih tepatnya Eropa. Dia lebih cari ke Toraja. Kalau Asia mungkin 
targetnya paling macam pantai, pulau, pantai bira seperti itu.  

A: Dari mana sajakah sumber informasi pariwisata Sulsel dapat diperoleh 
wisatawan? 

B: Untuk sementara ini yang sudah siap, paling untuk website 
disbudparsulselprov.co.id. Sekarang lagi ada di kembangkan namanya 
Sistem Informasi Pariwisata. Singkatannya SIPP Sulsel. Tapi sementara 
masih sementara dikembangkan. Ini diperuntukkan khusus untuk UPT 
yang ada dinaungi sama Dinas Kebudayaan. Jadi ada beberapa UPT 
yang ada di dalam sini yang dinaungi. Macam Museum La Galigo, 
Museum Karaeng Pattingalloang, Monumen Mandala, Gedung 
Kesenian, Gedung Mulo, sama Benteng Somba Opu. Unit pelaksana 
teknisnya dinaungan Dinas Kebudayaan. Untuk sementara, masih 
seperti ini. Selanjutnya mungkin bakal disebarluaskan untuk ke setiap 
destinasi yang ada di Sulsel. Saat ini sekarang masih pakai Instagram, 
Facebook, Youtube. Kalau itu aktif terus. Tiktok sementara lagi belum 
diaktifkan. Tapi sudah ada tapi belum diaktifkan. Masih dicari apanya, 
mau ke mana dulu kalau mau Tiktok dibawa ke tempat pariwisatanya. 

A: Apa alasan utama DISBUDPAR mengembangkan media digital 
tersendiri untuk akses informasi pariwisata Sulsel? Sedangkan, di luar 
sana sudah banyak media digital yang menyediakan informasi wisata 
Sulsel di berbagai aplikasi digital? 
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B: Sekarang kan serba jamannya yang orang cari itu yang paling mudah. 
Cari informasi paling ketik di Google apa yang dia cari pasti muncul di 
situ. Orang cari lebih gampangnya lah. Semua itu serba ada di 
handphone kita ketik apa yang kita tuju pasti sudah muncul. Ya secara 
spesifik kalau misal di Google itu belum. Spesifiknya belum terlalu jelas 
kalau misal kita ada di sini di Museum La Galigo. Di Museum La Galigo 
ini sudah ada alamat kayak macam lokasi yang kita bilang tadi. Harga 
tiket yang untuk mancanegara, domestik sama anak-anak ini sudah ada 
semua harganya. Ini macam video sekilas lah untuk penjelasan dari 
Museum La Galigo. Ini galerinya. Galeri isi dari dalam Museum La 
Galigo itu. Ini kita ada pengumuman apa-apa saja hasil kegiatan dari 
Museum La Galigo itu. Jadi lebih tepatnya lebih spesifik kalau kita 
download ini. Kekurangannya ini masih lagi mau ditambahkan untuk 
semua destinasi yang ada di Sulsel. Karena ini juga masih tahap 
pengembangan. Lagi uji coba. 

A: Kendala atau masalah apa yang seringkali terjadi pada penyebaran 
informasi pariwisata Sulsel melalui media digital? Bagaimana cara 
mengatasinya? 

B: Sejauh ini kendala dalam media sosial tidak ada karena yang semua 
yang di posting itu rata-rata komentarnya hampir positif semua. 

A: Bagaimana pendapat Anda mengenai kemampuan masyarakat Sulsel 
dalam memperoleh informasi pariwisata? Apakah masyarakat lebih 
condong pada interaksi sosial secara langsung atau memilih 
menggunakan teknologi sebagai panduan wisata? 

B: Kalau itu. Hampir fifty-fifty. Ada yang bertanya melalui media sosial, ada 
yang terjun langsung ke sini yang datang langsung ke sini. Untuk 
bertanya sebenarnya lebih enaknya itu bicara secara langsung 
dibanding melalui chat atau apa. Karena kalau kita yang jelaskan 
langsung lebih cepat paham dibanding kita melalui chat. Khususnya 
juga turis asing kan mereka turis asing nggak semua punya Indonesian 
SIM Card gitu. Jadi untuk Google apa, kadang-kadang gak ada simnya? 
Tapi kalau domestik itu biasa melalui medsos mereka udah cukup. 

A: Apakah terdapat perbedaan dalam pengembangan pariwisata Sulsel 
saat sebelum dan sesudah memanfaatkan teknologi?  

B: Sebenarnya lebih jauh ada media sosial dibanding media cetak karena 
kalau media sosial tidak mesti harus dari orang pariwisata yang 
mengekspos. Banyak kayak macam sekarang kan ada konten kreator 
selebgram dia jalan-jalan sudah tersebar, sudah terekspos semua tidak 
mesti harus yang paling utama, paling kalau di sekitar Makassar apa? 
Rammang-Ramang kah, Leang-Leang, Bantimurung yang orang dulu 
awalnya cuma kenal Bantimurung bisa mengeksplor ke belakangnya. 
Sekarang kan sudah ada Geopark Maros Pangkep. Jadi sudah lebih. 
Enak sekarang kalau memakai media sosial. Bisa juga kita ambil contoh 
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kasus kayak Lolai oke lah dia Toraja juga. Tapi maksudnya dulu kan 
orang nggak tahu di Toraja Utara itu ada Lolai terus viral. Langsung 
ramai nah sekarang justru dari yang bukan apa-apa mulai 
pengembangan sekarang. Itu kan contoh kasus yang kalau sesuatu viral 
itu bisa berdampak signifikan.  

A: Berarti menurut Anda cara yang lebih efektif dan efisien dalam 
memenuhi kebutuhan informasi pariwisata menggunakan media 
teknologi saja berarti media fisik itu ditinggalkan.  

B: Fisik tidak sepenuhnya ditinggalkan karena orang memang masih butuh 
pegangan. Tidak selamanya ada internet di tempat wisata, apalagi di 
atas gunung di pulau kah. Dari mana mau ambil informasi kalau tidak 
ada pegangan seperti media cetak? Sebenarnya kan kita harus akui 
bahwa Sulawesi pariwisata Sulawesi Selatan itu underrated. 
Maksudnya oke loh tidak masuk kayak top berapanya Indonesia. Tapi 
kalau misalnya anggaplah begini mbak misalnya ada turis nih kita kasih 
Tourist Map. Oke dia sudah telusur kemana-mana terus dia bawa 
pulang gitu kan tidak orang tidak serta merta What is Sulawesi Selatan 
gitu, Googling atau apa gitu. Bisa saja misalnya oh dilihat oh ini kayak 
oleh oleh dari Sulawesi Selatan. Itu bisa misalnya dia bawa ke asalnya 
terus mungkin keluarganya atau saudaranya itu melihat dan dari situ 
mulai ada interest. Jadi tetap media fisik itu menurut saya tetap tetap 
harus ada gitu. Apalagi kalau misalnya nanti bisa dikemas lebih menarik 
lagi untuk dibawa like souvenir atau apa. Itu bisa jadi contoh juga untuk 
kita mempromosikan. Jadi okelah medsos menjangkau lebih banyak 
orang tapi saya pikir tidak semua orang langsung what is South 
Sulawesi enggak gitu tapi harus dia melihat kayak apa sih kayak cue 
gitu bahwa oh ada yang namanya Sulawesi Selatan, dari situ mungkin 
dia googling atau cari dengan sesuatu tahu lebih jauh dan mungkin bisa 
tertarik untuk datang ke sini. Jadi kalau saya media fisik itu ditinggalkan, 
saya pikir enggak bisa. Tidak bisa juga gitu. 

A: Bagaimana kualitas jaringan internet di berbagai destinasi wisata yang 
ada di Sulsel dalam mengakses teknologi? 

B: Rata-rata itu untuk sekarang macam di pulau. Jaringan internet itu belum 
bisa masuk pulau untuk saat ini. Ada beberapa pulau, tetapi sekarang 
sudah ada yang beberapa, sekitaran pinggir-pinggir Makassar masih 
dapat internet lah kalau mulai agak menjauh dari bibir pantai sudah 
mulai tidak dapat sinyal. Ataukah di daerah pegunungan belum dapat 
sinyal. 

A: Apakah kekurangan seperti ini menjadi salah satu kendala kurangnya 
minat wisatawan untuk berkunjung ke tempat tersebut? 

B: Tidak juga sebenarnya. Di selayar, macam di selayar, Pulau Tinabo 
namanya. Itu proses perjalanan ke sana dari Selayar ke Pulau Tinabo 
itu sekitar 8 jam. Naik perahu. Itu di sana tidak ada sinyal sama sekali, 
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tapi kunjungan ke sana bisa dilihat dari angka kunjungan. Lebih banyak 
juga yang datang ke sana. Nanti baru pulang baru paling update story 
upload-upload. Tidak menghalangi, walaupun dibilang 8 jam dengan 
ongkos biaya ke sana juga tidak murah. Itu adalah spot diving yang 
cukup terkenal untuk di luar. Jadi kalau misalnya ada turis oh Tinabo, 
berarti itu sudah bisa dipastikan sudah divers. Maksud saya gini, kalau 
kita berwisata, kita kan bukan cuma untuk update status. Ada juga orang 
yang memang untuk healing kan istilahnya sekarang dan kadang itu 
internet itu kan toxic juga media sosial itu. Jadi ketika misalnya mereka 
pergi ke suatu tempat yang tidak ada internet, justru istilahnya kayak 
unplug jadi kayak memang mau healing dan memang mau unplug. Oke 
lah kita ambil foto-foto untuk update story atau apa nanti gitu. Tapi pada 
saat itu mungkin mereka mau menikmati momen itu gitu. Coba deh 
kalau misalnya kayak ke konser. Pasti beda ketika kita sibuk story sama 
kita sibuk menikmati konser itu beda, apalagi kalau kita misalnya ke 
Tinabo atau ke mana gitu, pasti beda ketika kita sibuk foto-foto alam 
sama kita dengan betul-betul menikmati alam tanpa harus gitu, jadi saya 
berfikir bahwa apakah karena tidak ada jaringan terus itu menjadi 
kendala? Well, sebenarnya enggak juga. Apalagi kalau kita bicara turis 
asing ya mereka nggak cari yang sophisticated apa teknologi apa 
enggak. Maksudnya, ngapain lagi beribet dengan internet gitu. Mungkin 
juga ya kesempatan untuk oh sorry lagi liburan enggak bisa email kantor 
apa segala macam kan bisa jadi alasan memang. 

A: Media apa yang lebih banyak diakses masyarakat? 

B: Masih yang masih bertahan itu Instagram. Karena lebih banyak yang 
akses itu masih di Instagram, lebih mudah. Apa yang viral bisa masuk 
di Instagram.  

A: Dari sekian banyaknya pariwisata yang ada di Sulsel, destinasi wisata 
mana saja yang paling diminati baik itu turis lokal maupun mancanegara 
sejak 2020 sampai hari ini? 

B: Semenjak pas covid 2020 itu kan kosong. Tidak ada yang dibuka. Nanti 
mulai pertengahan 2021 baru mulai terbuka tempat wisata. Paling 
banyak itu yang domestik itu paling banyak karena kita kan tutup masih 
lockdown untuk dari negara asing masuk ke Indonesia paling banyak itu 
paling sekitar-sekitar misal saya orang Makassar paling sekitar-sekitar 
Makassar yang saya cari. Macam pulau Kodingareng kah Samalona kah 
atau mau ke Maros, Ramang-Ramang. Seperti itu mungkin. Orang yang 
paling banyak cari itu sementara kayak lebih ke alam lah. Kalau turis 
asing pasti ada dua ya Bulukumba dan Toraja. Kalau domestik sih, saya 
pikir bisa ke mana saja ya kalau domestik ya karena kita bicara kalau 
domestik itu kan bukan hanya misalnya wisatawan Jawa atau dari 
Kalimantan, tapi kan misalnya warga Soppeng itu sendiri, misalnya 
mereka ke Taman Kalong ya ketika mereka ke Taman Kalong mereka 
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menjadi wisatawan lokal gitu dan itu bisa sangat bisa terjadi gitu 
misalnya. 

A: Apakah ada daerah di Sulsel yang memiliki potensi wisata dunia tapi 
belum maksimal dalam pengembangannya? 

B: Yang sekarang itu yang lagi diusung geopark Maros Pangkep sudah 
tercatat di UNESCO. Untuk kekurangannya itu kami belum terlalu tahu. 
Ada bidang yang menindaklanjuti untuk seperti itu. Tapi untuk sekarang 
yang sudah tercatat di UNESCO itu Geopark Maros Pangkep sebagai 
nomor 2 di Asia Taman Kars terbesar di dunia setelah China. Geopark 
ini baru sih, kalau misal kita bicara potensial, potensial sekali karena 
luas terus site-nya itu banyak gitu. Dan site-nya itu mencakup alam juga 
budaya juga history juga gitu. Jadi sebenarnya kalau kita bicara potensi 
sih itu. Kalau misalnya kita bicara yang lain, sebenarnya misalnya 
Selayar itu sebenarnya mereka ya Selayar kan maksudnya kayak 
Tinabo itu kan bagian dari Takabonerate Selayar juga itu sudah punya 
image. 

A: Apakah ada daerah di Sulsel yang memiliki beragam destinasi wisata 
namun kurang diminati wisatawan? 

B: Kalau untuk satu Kabupaten itu belum ada. Sejauh ini ada semua 
peminatnya masing-masing. Ada yang bukan tidak ada peminat. Masih 
belum dapat. Saya masih belum dapat. Karena sejauh serusak apapun 
itu jalanan, pasti ada wisatawannya. Surusak apapun itu. Walaupun dia 
jalankan kaki dari misal berapa jam lah pasti ada orang. Yang di Malili 
itu yang Danau Tanralili. Dari Kota Malino ke Danau Tanralili itu sekitar 
4 jam jalan kaki. Peminatnya lebih banyak, masih lebih banyak itu. 
Malahan tuh malah hampir kalau kayak macam Agustusan, akhir tahun, 
libur-libur sekolah, tapi itu rata-rata domestik. 
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HASIL OBSERVASI 

Selasa, 20 September 2022 

Pada hari Selasa tanggal 20 September 2022 pukul 13.00 WITA, 

peneliti mendatangi kantor DISBUDPAR Prov. Sulsel yang beralamat di Jl. 

Jenderal Sudirman No 23, Kelurahan Mangkura, Kecamatan Ujung 

Pandang. Peneliti diarahkan menuju ruangan Subag Umum Kepegawaian 

dan Hukum untuk berkoordinasi dengan staf yang ada di ruangan tersebut. 

Setelah memasuki ruangan yang dituju, peneliti menyampaikan maksud 

dan tujuan dari penelitian dilakukan serta menyerahkan surat permohonan 

ijin penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu (PTSP) dan menunggu hingga proses pencatatan surat tersebut 

selesai. 

Hari ini peneliti hanya mendapatkan sedikit informasi dikarenakan 

Bapak Kasubag Umum yang bersangkutan sedang tidak berada di tempat 

sehingga peneliti diminta untuk mengambil dan menyimpan nomor telepon 

salah satu anak magang yang bertugas saat itu untuk berkomunikasi dan 

mendapatkan informasi lebih lanjut terkait surat ijin penelitian yang telah 

diserahkan sebelumnya. Penelitian belum dapat dilakukan karena 

terkendala dengan ketidakhadiran Kasubag Umum untuk mendapatkan 

arahan selanjutnya.  

Rabu, 23 November 2022 

Setelah dua bulan lamanya, peneliti akhirnya mendapatkan 

informasi dari anak magang yang sebelumnya ditugaskan untuk 

menginformasikan kelanjutan berkas permohonan ijin penelitian. Pada hari 

ini, Rabu tanggal 23 November 2022 peneliti melakukan pengamatan kedua 

dalam pelaksanaan penelitian. Adapun pengamatan yang peneliti lakukan 

adalah mengamati proses pengarahan Kasubag Umum terhadap peneliti 

untuk melakukan wawancara. Peneliti diarahkan untuk melakukan 

wawancara bersama staf SSTIC. Bapak M. Agung selaku Kasubag Umum 

berperan sebagai pihak yang menyetujui permohonan ijin penelitian, 

memutuskan dan mengarahkan pelaksanaan penelitian pada divisi tertentu 

yang ditunjuk olehnya berdasarkan pemahaman beliau terhadap judul 

penelitian yang tertulis. 

Peneliti kemudian mengikuti arahan tersebut dan menuju ke ruangan 

SSTIC (South Sulawesi Tourism Information Center). Peneliti bertemu dan 

berkenalan terlebih dahulu dengan staf SSTIC bernama Ibu Endang Yunita 

Sari selaku pejabat fungsional tertentu. Peneliti menjelaskan maksud dan 

tujuan penelitian yang kemudian meminta waktu untuk wawancara dengan 

memperlihatkan berkas surat permohonan ijin penelitian yang telah 
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disetujui oleh Kasubag Umum. Ibu Endang Yunita Sari mengatakan bahwa 

peneliti belum dapat melakukan wawancara dan diminta untuk kembali lagi 

di lain waktu karena staf pengelola informasi pariwisata SSTIC sedang tidak 

berada di tempat. 

Selasa, 17 Januari 2023 

Peneliti berkesempatan melakukan wawancara dua bulan kemudian 

bersama Bapak Andi Muhammad Ade Fatria selaku pengelola informasi 

pariwisata SSTIC DISBUDPAR Prov. Sulsel, pada hari Selasa tanggal 17 

Januari 2023. Saat melakukan wawancara, Ibu Endang Yunita Sari turut 

serta mendampingi Pak Ade. Peneliti memandang bahwa terdapat 

kesalahan dalam penelitian ini yaitu informan yang dimiliki bukan 

narasumber yang tepat untuk penelitian ini, sehingga ke depannya 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperoleh narasumber yang 

dapat mengambil kebijakan apa yang bisa dikomparasi untuk memperoleh 

informasi yang sangat normatif. 

Dalam hasil wawancara ditemukan bentuk narasumber memproteksi 

dirinya karena jika berbicara tentang media sosial yang dikelola pemerintah 

daerah secara kebiasaan tidak sesuai dengan kebiasaan netizen saat ini. 

Peneliti membuat narasi hasil observasi sebagai bagian dari narasi peneliti 

untuk menjadi sebuah penguatan untuk sebagai dasar terhadap 

pengambilan kebijakan bilamana penelitian ini dibaca oleh Kementerian 

Pariwisata bahwa pemerintah daerah DISBUDPAR Prov. Sulsel tidak 

memberikan akses untuk peneliti untuk bisa mendapatkan informasi 

tentang kebijakan yang diberikan terhadap keputusan publikasi pariwisata 

di Sulawesi Selatan. 

 

 


